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Kesahatan mental yang akhir-akhir ini   selalu   menjadi   pembicaran 

dan persoalan yang diidap oleh generasi-generasi remaja masa kini 

melahirkan variabel baru dalam hukum aborsi, yakni aborsi akibat 

pemerkosaan,   sehingga   terdapat   lembaga    keagamaan    yang    mengkaji 

ulang tentang hukum aborsi karena terdapat variabel baru yang tentu akan 

bisa mempengaruhi   perubahan   hukum   sehingga   terdapat   perbedaan 

pendapat dan dalam skripsi ini akan memaparkan pandangan-pandangan 

keagamaan yang diambil dari beberapa lembaga keagamaan yakni MUI, 

LBM NU Jawa Timur dan KUPI yang terangkum dalam dua rumusan 

masalah yakni bagaimana fatwa dan pendapat   hukum   MUI,   LBM   NU 

Jawa Timur dan KUPI tentang hukum aborsi akibat pemerkosaan dan 

bagaimana perbandingan fatwa dan pendapat   ketiga   lembaga   tersebut 

tentang hukum aborsi akibat pemerkosaan. 

Data   dalam   penelitian   ini   dikumpulkan   dengan   menggunakan 
teknik studi pustaka. Teknik dalam pengolahan atau analisis data 

menggunakan teknik comparative law dan pendekatan fikih muqa<ranah 
yang kemudian disusun secara sistematis sehingga menjadi   data   yang 

konkrit mengenai hukum aborsi akibat pemerkosaan menurut MUI,   LBM 
NU Jawa Timur dan KUPI. Yang selanjutanya data tersebut diolah 

menggunkan metode muqa<ranah sehingga ditemukan persamaan dan 

pebedaan pendapat tentang hukum aborsi akibat pemerkosaan dari tiga 

lembaga tersebut. 

Hasil dari penelitian ini memberikan kesimpulan pertama, MUI 

membolehkan aborsi akibat pemerkosaan dengan ketentuan   dilakukan 

sebelum janin berusia 40 hari dengan syarat dan ketentuan yang telah 

ditetapkan. Kedua,   KUPI   berpendapat   aborsi   akibat   pemerkosaan 

hukumnya adalah mubah diusia berapapun dengan syarat harus dilakukan 

oleh ahlinya ditempat yang   memiliki   fasilitas   kedokteran   yang   sudah 

sesuai dengan aturan pemerintah. Ketiga LBM   NU   Jatim   tidak 

menyebutkan hukum aborsi   akibat   pemerkosaan   secara   eksplisit   namun 

jika pemerkosaat dalam konteks aborsi   termasuk   pada   zina   maka 

hukumnya haran tapi jika masuk dalam kondisi darurat maka halal 

hukumnya. 

Sejalan dengan kesimpulan di atas, peneleti berharap dari hasil 

penelitian yang telah peneliti   kaji   bisa   memberikan   pandangan   dalam 

dunia keilmuan terutama dalam kajian permasalahan hukum aborsi akibat 

pemerkosaan. Adanya batasan hukum terkait dengan aborsi   ini   sebagai 

aturan yang perlu ditaati dalam agama karena tindakan aborsi adalah 

tindakan yang dilarang walaupun terdapat beberapa ulama   yang 

membolehkan dengan alasan tertentu sebagai bentuk   rukhs{oh   yang 

diberikan oleh agama. 
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DAFTAR TRANSLITERASI 

 

 
Di dalam naskah skripsi ini banyak dijumpai nama dan istilah teknis 

(technical term) yang berasal dari bahasa Arab ditulis dengan huruf Latin. Pedoman 

transliterasi yang digunakan untuk penulisan tersebut adalah sebagai berikut: 

 
A. Konsonan 

 

No Arab Indonesia No. Arab Indonesia 

 ṭ ط  .16 ’ ا .1

 ẓ ظ  .b 17 ب  .2

 ‘ ع .t 18 ت  .3

 gh غ .th 19 ث  .4

 f ف  .j 20 ج .5

 q ق  .ḥ 21 ح .6

 k ك .kh 22 خ .7

 l ل  .d 23 د .8

 m م .dh 24 ذ .9

 n ن .r 25 ر .10

 w و .z 26 ز .11

 h ه .s 27 س  .12

 ’ ء .sh 28 ش  .13

 y ي .ṣ 29 ص .14

    ḍ ض .15

Sumber: Kate L. Turabian, A Manual of Writers of Term Papers, Disertations 

(Chicago and London: The University of Chicago Press, 1987). 

B. Vokal 

1. Vokal Tunggal (monoftong) 
 

Tanda dan 

Huruf Arab 
Nama Indonesia 

 fatḥah a َــــــــ َ

 kasrah i َــــــــ َ

 ḍammah u َــــــــ َ
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Catatan: Khusus untuk hamzah, penggunaan apostrof hanya berlaku 

jika hamzah ber-ḥarakat sukun atau didahului oleh huruf yang ber- 

ḥarakat sukun. Contoh: iqtiḍā’ ( ء ا ض ت ق ا  ) 

2. Vokal Rangkap (diftong) 
 

Tanda dan 

Huruf Arab 
Nama Indonesia Ket. 

 Fatḥah dan yā’ ay a dan y يَََــــ َ

 Fatḥah dan wawu aw a dan w وََـــــ َ

Contoh : bayn ( ن ي ب  ) 

 : ‘mawḍū          (ع و ضـ و  ـم)

 
3. Vokal Panjang (mad) 

Tanda dan 

Huruf Arab 
Nama Indonesia Keterangan 

 fatḥah dan alif ā a dan garis di atas ََ اـَــَـ

ََ ـــ

 يَ
kasrah dan ya’ ī i dan garis di atas 

 ḍammah dan wawu ū u dan garis di atas وَََ ــــَـ

Contoh: al-Jamā‘ah (الجماعة) 

: Takhyīr ( ييرخ ت  ) 

: Yadūr (يدور) 

C. Tā’ Marbūṭah 

Transliterasi untuk tā’ marbūṭah ada dua: 

1. Jika hidup (menjadi muḍāf) transliterasinya adalah “t”. 

2. Jika mati atau sukun, transliterasinya adalah “h”. 

Contoh: sharī‘at al-Islām ( م ل ا ساإل  عةي ر ش   ) 

 :  Islāmīyah sharī‘ah     )ة ي م ل اسإ   عةي رش (

D. Penulisan Huruf Kapital 

Penulisan huruf besar dan kecil pada kata, phrase (ungkapan) atau kalimat 

yang ditulis dengan translitersi Arab-Indonesia mengikuti ketentuan penulisan yang 
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